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ABSTRAK 

Sesajen adalah berupa persembahan kepada  nenek moyang dewa dewa 

dan penunggu tempat tempat yang sekiranya mempunyai penunggunya seperti 

pohon, batu, laut, sungai dan persimpangan yang kita yakini dapat 

mendapatkan kesialan. pada acara upacara upacara adat yang masih menganut 

kepercayaan kejawen kuno. Sesajen ini mempunyai nilai nilai yang sangat 

sakral bagi masyarakat yang masih menganut budaya kejawen kuno.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana sejarah 

awal tentang adanya sesaji tersebut dan juga Untuk mengetahui ayat ayat Al-

Quran yang membahas atau menjelaskan tentang sesajen dan bagaimana 

pendapat atau penjelasan oleh Wahbah Zuhaili terhadap sesajen tersebut. 

Supaya kita dapat Dapat memberi informasi mengenai implementasi dasar 

pertimbangan antara hukum adat dan hukum islam mengenai sesaji yang masih 

banyak di lakukan orang. Sehingga bisa memberi wawasan baru bagi saya 

khususnya permasalahan ini agar tidak menyalahi aturan aturan yang ada dan 

tidak menyimpang dari kebenaran itu semdiri.  

Dalam skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan 
(library research), penelitian ini menggunakan metode ijmali. Sumber data 

primer dalam penelitian ini adalah Tafsir Al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaili, 

sedangkan dalam sekundernya diambil dari buku-buku yang relevan dengan 

tema yang dibahas. Adat yang baik tidak merusak dari tujuan tujuan agama 

sehingga bisa memberi makna untuk menjaga nilai nilai kebudayaan maka adat 

itu akan menjadi kemaslahatan. jadi kita harus bisa menyeimbangkan keduanya 

adat dan agama, jadi agama tidak akan tersebar tanpa budaya, begitu pula 

sebaliknya budaya akan tersesat tanpa agama. 

Wahbah Az-Zuhaili mengatakan,sesajen yang diberikan kepada 

sesembahan tersebut pada hari kiamat akan menjadi pasukan yang disiapkan 

bagi para penyembahnya dan dihadirkan bersama sama di dalam 

neraka,sehingga sesembahan yang mereka anggap tuhan dan mereka tidak bisa 

menolong. Dalam sebuah riwayat disebutkan kelak pada hari kiamat 

sesembahan akan di kontrekkan wujudnya, lalu penyembahnya mengikutinya 

pergi menuju neraka maka sesembahan tersebut menjadi tentara yang 

dihadirkan di neraka. 
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 نبذة مختصرة

رىْٛ اٌمغاث١ٓ فٟ كىً لغاث١ٓ لأؿلاف ا٢ٌٙخ ٚدغاؽ ثٛاثبد الأِبوٓ اٌزٟ رٕزظغ ، 

ِضً الأكجبع ٚاٌصشٛع ٚاٌجذغ ٚالأٔٙبع ٚاٌزمبطؼبد اٌزٟ ٔؼزمض أٔٙب لض رـجت ؿٛء اٌذع. فٟ 

رٍزؼَ ثبٌّؼزمضاد اٌجب٠ٚخ اٌمض٠ّخ. ٘ظٖ اٌمغاث١ٓ ٌٙب ل١ُ ِمضؿخ الادزفبلاد اٌزم١ٍض٠خ اٌزٟ لا رؼاي 

 .ٌٍغب٠خ ثبٌٕـجخ ٌلأكشبم اٌظ٠ٓ لا ٠ؼاٌْٛ ٍِزؼ١ِٓ ثضمبفخ اٌى١جب٠ٚٓ اٌمض٠ّخ

اٌغغض ِٓ ٘ظٖ اٌضعاؿخ ٘ٛ ِؼغفخ و١ف١خ اٌزبع٠ز اٌّجىغ ٌٍمغاث١ٓ ٚأ٠ضًب ِؼغفخ آ٠بد 

ٚ٘جخ اٌؼ١ٍٟ٘ أٚ كغح ٘ظٖ اٌمغاث١ٓ. دزٝ اٌمغآْ اٌزٟ رٕبلق أٚ رلغح اٌمغاث١ٓ ٚو١ف عأٞ 

ٔزّىٓ ِٓ رمض٠ُ ِؼٍِٛبد دٛي رٕف١ظ الاػزجبعاد الأؿبؿ١خ ث١ٓ اٌمبْٔٛ اٌؼغفٟ ٚاٌلغ٠ؼخ 

الإؿلا١ِخ ف١ّب ٠زؼٍك ثبٌؼغٚض اٌزٟ لا ٠ؼاي اٌىض١غ ِٓ إٌبؽ ٠مضِٛٔٙب. دزٝ ٠زّىٓ ِٓ رمض٠ُ 

ػض اٌمبئّخ ٚلا رذ١ض ػٓ اٌذم١مخ عؤٜ جض٠ضح ٌٟ ، سبصخ ٘ظٖ اٌّلىٍخ دزٝ لا رٕزٙه اٌمٛا

 .ٔفـٙب

فٟ ٘ظٖ الأطغٚدخ ٠ـزشضَ اٌىبرت أؿٍٛة اٌجذش فٟ اٌّىزجبد ، ٠ٚـزشضَ ٘ظا اٌجذش 

طغ٠مخ إجّبٌٟ. اٌّصضع الأؿبؿٟ ٌٍج١بٔبد فٟ ٘ظا اٌجذش ٘ٛ رفـ١غ ا١ٌّٕغ ٌٙجخ اٌؼ١ٍٟ٘ ، ث١ّٕب 

ٕبللزٗ. إْ اٌؼبصاد اٌج١ضح لا فٟ اٌضب٠ٛٔخ ِأسٛط ِٓ اٌىزت طاد اٌصٍخ ثبٌّٛضٛع اٌظٞ رّذ ِ

رضغ ثأ٘ضاف الأ٘ضاف اٌض١ٕ٠خ ثذ١ش ٠ّىٓ أْ رٛفغ ِؼٕٝ ٌٍذفبظ ػٍٝ اٌم١ُ اٌضمبف١خ ، ثذ١ش 

رىْٛ ٘ظٖ اٌؼبصح ِف١ضح. ٌظٌه ٠جت أْ ٔىْٛ لبصع٠ٓ ػٍٝ اٌّٛاػٔخ ث١ٓ اٌؼبصاد ٚاٌض٠ٓ ، دزٝ لا 

 .ْٚ اٌض٠ٓ٠ٕزلغ اٌض٠ٓ ثضْٚ اٌضمبفخ ، ٚاٌؼىؾ ثبٌؼىؾ رض١غ اٌضمبفخ ثض

ؼضَّح ٌؼجبص٘ب  ُّ لبي ٚ٘جخ اٌؼ١ٍٟ٘: إْ اٌزمضِبد اٌزٟ رؼُطٝ ٠َٛ اٌم١بِخ ؿزىْٛ اٌمٛاد اٌ

ب ٚلا رٕفؼُٙ. ٠ظوغ فٟ اٌغٚا٠خ أْ  ًٙ ٚرجّؼُٙ فٟ اٌجذ١ُ ، دزٝ رىْٛ اٌظثبئخ اٌزٟ ٠ؼزجغٚٔٙب إٌ

فزىْٛ اٌؼجبصح اٌؼجبصح فٟ ٠َٛ اٌم١بِخ رىْٛ فٟ كىٍٙب ، صُ ٠زجؼٗ اٌّصٍٟ ف١ظ٘ت إٌٝ إٌبع ، 

 .ج١لًب فٟ إٌبع
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ABSTRAK 

Offerings are in the form of offerings to the ancestors of the gods and 

gatekeepers for places that have waiting, such as trees, rocks, seas, 

rivers and intersections that we believe will get bad luck. at traditional 

ceremonies that still adhere to ancient Javanese beliefs. These offerings 

have very sacred values for people who still adhere to the ancient 

Kejawen culture. 

The purpose of this study is to find out how the early history of 

the offerings and also to find out the verses of the Al-Quran that discuss 

or explain the offerings and how Wahbah Zuhaili's opinion or 

explanation of these offerings. So that we can provide information 

about the implementation of the basic considerations between 

customary law and Islamic law regarding the offerings that many 

people still do. So that it can provide new insights for me, especially 

this issue so as not to violate the existing rules and not deviate from the 

truth itself. 

In this thesis the author uses the library research method, this 

research uses the ijmali method. The primary data source in this 

research is Tafsir Al-Munir by Wahbah Az-Zuhaili, while in the 

secondary it is taken from books relevant to the theme discussed. Adat 

that is good does not destroy the goals of religious goals so that it can 

provide meaning to maintain cultural values, so that custom will be of 

benefit. so we must be able to balance both custom and religion, so that 

religion will not spread without culture, and vice versa, culture will get 

lost without religion. 

Wahbah Az-Zuhaili said, the offerings given to these offerings 

on the Day of Resurrection will be the troops prepared for their 

worshipers and brought together in hell, so that the offerings they 

consider god and they cannot help. In a narration, it is stated that on the 

Day of Resurrection, the worship will be in shape, then the worshiper 

will follow him to go to hell, so the worship will become an army that 

is presented in hell 
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TRANSLITERASI 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian lain  dilambangkan dengan 

tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus. 

Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan trasliterasinya ke 

huruf Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin 
 

Bacaan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Sa ṡ س
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ط

 Ha ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha ر

 Dal D De ص

 Zal Ż ط
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ع
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 Zai Z Zet ػ

 Sin S Es ؽ

 Syin Sy Es dan ye ف

 Sad ṣ م
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ʻAin ...ʻ... Koma terbalik di atas ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

ٖ Ha H Ha 

 ء
Hamz

ah 
...’... Apostrof 

ٞ Ya Y Ye 
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2.  Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri 

atas vokal tunggal atau monoftom dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atas harakat, transliterasinya sebagai berikut. 

Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

 َُ  Dammah U U 

 

Contoh:  

Kataba  =    ز ت و   

Su’ila  =    ً  ؿُئ 

Yażhabu = ُت ٘  ٠ ظْ

 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda 

dan 

Huruf 

Nama 
Gabungan 

Huruf 
Nama 

 ىٟ 
Fathah 

dan ya 
Ai A dan I 

 Fathah Au A dan U ى ٛ
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dan wau 

Contoh: 

Kaifa   =  و ١ْف 

Walau  = ْٛ  ٌ  ٚ  

Syai’un  = ٌء ْٟ  ك 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harakat 

dan Huruf 
Nama 

Huruf 

danTanda 
Nama 

 ى ب
Fathah dan 

alif atau ya 
Ā 

A dan garis di 

atas 

 ىٝ 
Kasrah dan 

ya 
Ī 

I dan garis di 

atas 

 ىُٛ
Dammah 

wau 
Ū 

U dan garis di 

atas 

4.        Ta Marbuṭah  

Transliterasi untuk ta’ marbuṭah ada dua, yaitu: 

a. Ta Marbuṭah Hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan ẓammah   transliterasinya adalah /t/. 

Contoh: Minal jinnati wannās =   إٌَّبؽ  ٚ َّٕخ   ٓ  اٌْج   ِ  

b. Ta Marbuṭah Mati 

          Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun 

transliterasinya adalah /h/. 
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Contoh: Khoir Al-Bariyyah =    ٠َّخ ٌْج غ  ١ْغُ ا  س 

c. Kalau pada suatu kata yang di akhir katanya ta marbuṭah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan 

kedua kata itu terpisah maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan 

ha (h), tetapi bila disatukan (waṣal), maka ta marbuṭah tetap 

ditulis /t/. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah =  ّ٠خ  ٛ َّٕخُ إٌَّج  ّـُ  اٌ 

Tetapi bila disatukan, maka ditulis as-sunnatun 

nabawiyah. 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda ( َّ ). Tanda syaddah atau 

tasydid dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah =   ّـٕخ إٌج٠ّٛخ  اٌ

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf (اي), namun dalam transliterasinya kata sandang itu 

dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah =  ّّـٕخ إٌج٠ٛخ  اٌ

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan 

dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: Khair Al-Bariyah =    ٠َّخ ٌْج غ  ١ْغُ ا  س 

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah, 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sambung/ hubung. 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di tengah 

dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya, setiap kata baik fiil, isim, maupun huruf 

ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena 

ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi 

ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa 

dipisah perkata dan bisa dirangkaikan. 

Contoh:  بسم الله الرحمن الرحيم 

Maka ditulis bismillāhirraḥmānirraḥīm atau bism allāh ar-

raḥmān ar-raḥīm. 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem penulisan Arab, huruf kapital tidak 

dikenal, dala transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku pada EYD, di 

antaranya huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal, nama 
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diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. Penggunaan 

huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan. 

10. Daftar Singkatan 

Swt : Subhanahu Wa Ta’ala 

Saw : Sallawlahu’Alaihi Wasallam 
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MOTTO 

 

 

لِكَ  كِنْ ينَاَلهُُ التهقْوَىَٰ مِنْكُمْ ۚ كَذََٰ َ لحُُومُهَا وَلََ دِمَاؤُهَا وَلََٰ لنَْ ينَاَلَ اللَّه

رِ الْمُحْسِنِي َ عَلىََٰ مَا هَدَاكُمْ ۗ وَبشَِّ رَهَا لكَُمْ لِتكَُبرُِّوا اللَّه  نسَخه

Artinya: Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-

kali tidak dapat mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan 

dari kamulah yang dapat mencapainya. Demikianlah Allah telah 

menundukkannya untuk kamu supaya kamu mengagungkan 

Allah terhadap hidayah-Nya kepada kamu. Dan berilah kabar 

gembira kepada orang-orang yang berbuat baik.( Qs Al-Hajj 37) 
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